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ABSTRAK 

Nama : Habiba Marasabessy, NIM : 180106059, Judul Skripsi : 

Analisis Pengelolaan Keuangan Masyarakat Petani Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di Desa Kailolo (Prespektif Keuangan Syariah). Dibimbing oleh, Pembimbing I : 

Yudhy. M. Latuconsina, SE. MSA. Ak. CA, Pembimbing II : Nahriah 

Latuconsina, M. ESy. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan keuangan 

masyarakat petani  pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Kailolo dalam 

perspektif keuangan syariah 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan bersifat 

kualitatif deskriptif yaitu yang menggambarkan diri orang-orang yang dapat 

diamati maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

masyarakat petani pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Kailolo perspektif 

keuangan syariah. Metode pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara 

langsung terhadap responden masyarakat petani yang terpapar Pandemi Covid-19, 

dan studi kepustakaan baik berupa dokumen-dokumen, buku-buku, artikel, dengan 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan dan 

menguraikan data lapangan yang tersusun secara terperinci dan sistematis, 

sehingga akan mempermudah penulis dalam menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang valid dan kredibel. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa masyarakat petani di Desa 

Kailolo sangat merasakan dampak dari Pandemi Covid-19 ini. Sehingga dalam 

mengatur keuangan di masa pandemi ini masyarakat petani sangat kesulitan. 

Pendapatan yang didapatkan sangatlah menurun setelah adanya pandemi Covid-

19 sehingga para petani selalu menyisishkan sedikit uang ditabungan untuk 

berjaga-jaga diwaktu yang mendesak, agar kebutuhan keluarga mereka bisa 

termalisir dengan baik sesuai dengan apa yang mereka harapkan.  

 

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan, Petani, Pandemi covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya terdiri dari petani sehingga sektor rill dalam bidang 

pertanian memegang peranan penting. Sektor pertanian sebagai sumber 

kehidupan bagi sebagian besar penduduk terutama bagi mereka yang mata 

pencaharian utamanya sebagai petani. Selain itu sektor pertanian 

merupakan salah satu aspek utama yang harus seimbang dengan laju 

pertumbuhan penduduk dapat dicapai melalui peningkatan pengelolaan 

usaha tani (hasil pertanian) secar intensif dan efisien. Oleh karena itu, 

pengetahuan tentang cara pengusahaan suatu usaha tani atau manajemen 

hasil pertanian mutlak dibutuhkan agar dapat meningkatkan produktifitas 

serta dapat meningkatkan pendapatan sehingga kesejahteraan petani dapat 

meningkat. 

Najmudin mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah 

keseluruhan keputusan dan aktivitas yang menyangkut usaha untuk 

memperoleh dana dan mengalokasikan dana tersebut berdasarkan 

perencanaan, analisis, dan pengendalian sesuai dengan prinsip manajemen 

bahwa upaya dan memperoleh dan mengalokasikan dana harus 

mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas.
1
 

                                                             
1  Najmudin, Manajemen Keuangan dan aktualisasi Syar’iyyah Modern, Yogyakarta: 

Andi, 2011, hlm. 39 
 



Manajemen keuangan adalah proses pengatur aktivitas atau 

kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, yang didalamnya termasuk 

Planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan. 

Manajemen keuangan juga diartikan sebagai seluruh aktivitas kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana 

perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk penggunaan dan 

pengalokasian secara efesian.
2
 

Manajemen keuangan syariah  merupakan salah satu pondasi untuk 

menjalani sebuah usaha atau bisnis bagi seorang muslim di dalam 

mengelola keuangannya. Suatu kegiatan dalam pengelolaannya untuk 

memperoleh hasil optimal yang bermuara pada keridhan Allah Subhanahu 

Wata’ala merupakan pengertian dari manajemen keuangan syariah. Oleh 

sebab itu, semua langka yang diambil dalam menjalankan manajemen 

tersebut harus berdasarkan aturan-aturan yang sudah ditetapkan Allah 

Subhana Wata’ala. 

Yang dimaksud dengan manajemen keuangan syariah adalah 

sebuah karya seni yang mengelola semua sumber daya yang dimiliki 

dengan meode syariah dan sudah tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an 

atau yang telah dijabarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Konsep syariah 

yang diambil dari hukum Al-Qur’an sebagai dasar pengelolaan unsur-

                                                             
2 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, Bandung, Pustaka Setia, 2000, hlm. 30 



unsur manajemen agar dapat mencapai target yang dituju.
3
 Allah Swt 

berfirman dalam Q.S, Al-Baqarah: 282 

 

Terjemahannya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya. Dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari oaring laki-laki (diantaramu). Jika taka 

da dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemuh menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disis 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

                                                             
3
 Ihtiyath .”penguatan manajemen keuangan syariah bagi UMKM”. Jurnal Manajemen 

Keuangan Syariah. Vol.3, Summer 2019, hlm. 180-181 



(menimbulkan) keraguanmu. (Tlislah bermu’amalah itu), kecuali jika 

bermu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. 

Dan persaksikanlah apa bila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian ), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarkanmu; dan 

Allah maha mengetahui segala sesuatu.”
4
 

 

Manajemen keuangan syariah adalah semua aktivitas yang 

menyangkut usaha untuk memperoleh dana dan mengalokasikan dana 

berdasarkan perencanaan, analisis, dan pengendalian sesuai dengan prinsip 

manajemen dan berdasarkan aturan islam.
5
 

Manajemen keuangan syariah adalah aktivitas termasuk kegiatan 

planning, analisis dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang 

berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan 

mengelola asset sesuai dengan tujuan dan sasaran untuk mencapai tujuan 

dengan memerhatikan kesesuaiannya pada aturan islam.
6
 

Dalam perspektif Islam, terdapat Keuangan Islam. Sistem 

keuangan yang beroperasi sesuai sesuai dengan hukum Islam (yang 

disebut Syariah). Inti dari manajemen keuangan syariah adalah sebuah 

kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan dengan 

memerhatikan kesesuaiannya pada hukum islam. 

Pengelolaan Keuangan Syariah harus berdasar pada aturan-aturan 

Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam pengelolaan keuangan 

                                                             
4 Departemen agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Halim), hlm. 48 
5
 Sobana, Husen Dadang, Manajemen Keuangan Syariah, Bandung, CV Pustaka Setia, 

2018, hlm 20 
6
 Ibid Hlm. 20-21 



syariah selain didasarkan pada mencapai tujuan juga mengharap ridho 

Allah SWT. Sehinggal langkah - langkah yang diambil dalam mencapai 

tujuan adalah atas dasar petunjuk Allah SWT dan Hadits Nabi Muhammad 

SAW.Terbebas dari Riba/Bunga, Bunga/riba adalah sistem keuangan 

kapitalis/konvensional yang dalam Al-qur'an dan Hadits Nabi dilaranng. 

Pertanian memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi di 

negara-negara maju dan negara-negara berkembang (termasuk di 

Indonesia), terutama pada tahap-tahap proses pembangunan. Pertanian 

juga memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi. 

Pemanfaatan sumberdaya yang efisien pada tahap-tahap awal proses 

pembangunan menciptakan surplus ekonomi melalui ketersediaan kapital 

dan tenaga kerja yang selanjutnya dapat digunakan untuk membangun 

sektor agroindustri.
7
 

Pada saat ini di Indonesia sendiri diperkirakan terdapat sekitar 39 

juta warga masyarakat yang menggantungkan hidupnya di sektor 

pertanian.Jumlah yang cukup besar, mengingat Indonesia sebagai Negara 

agraris yang memiliki kesuburan tanah dan sumber daya alam yang 

melimpah. Sehingga tidak mengherankan jika banyak warga masyarakat 

yang memanfaatkannya
8
 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa tidak sedikit warga masyarakat 

yang masih bermata pencarian dan bergantung pada sektor pertanian 

                                                             
7
 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakarta, LP3ES, 1989, Hal. 24 

8 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi Pengentasannya dalam 

Pengembangan Desa, Yogyakarta: Aditya Mulia, 1996, Hal.78 



ini.Namun pada saat ini, kualitas sumberdaya manusia yang bekerja pada 

sektor pertanian masih rendah di banding dengan sektor lain
9
 

Petani merupakan pekerjaan pemanfaatan sumberdaya hayati yang 

dilakukan manusia untuk mengasilkan bahan pangan, bahan baku industri 

atau sumber energi dengan menggunakan peralatan tradisional dan 

modern, sedangkan pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan 

manusia yang termasuk didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan 

perikanan dan juga kehutanan, pertanian juga mencakup semua usaha 

kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup untuk kepentingan 

manusia. Petani merupakan aset negara dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat luas, sehingga dalam pengelolaan hasil pertanian 

(manajemen keuangan) haruslah benar-benar mendapat perhatian khusus 

dari beberapa lembaga pemerintah mulai dari pemerintah desa sampai 

pemerintah pusat sehingga dapat meningkatkan perekonomian keluarga. 

Pendapatan keluarga pada umumnya dilihat dari pemenuhan akan 

kebutuhan sehari-hari, apabila suatu keluarga dalam pemenuhan 

kebutuhan keluarga bisa terpenuhi maka dapat dikatakan perekonomian 

keluarga tersebut mapan. 

Salah satu manajemen yang terpenting dalam usaha tani adalah 

manajemen keuangan, caranya yaitu melalui pengelolan keuangan. 

Manajemen keuangan, merupakan manajemen dana yang berkaitan dengan 

                                                             
9
 Dilon, Pertanian Membangun Bangsa, Jakarta: Sinar Harapan, 1999, Hal.32 



pengalokasian dana dalam berbagai bentuk usaha secara efektif maupun 

usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan usaha pembelanjaan.  

Perkembangan era ekonomi global menuntut petani untuk dapat 

mengelola keuangannya secara cermat. Pengelolaan keuangan yang baik 

akan menghasilkan keputusan tepat dalam penggunaan ataupun alokasi 

dana yang dimiliki oleh petani. Pengelolaan keuangan dapat dikelola 

secara efektif dan efisien ketika individu paham tentang pengelolaan 

keuangan. Petani harus memahami pengelolaan keuangan agar pendapatan 

dan pengeluaran dapat diatur keseimbangan sehingga kesejahteraan hidup 

petani dapat tercapai. 

Berbagai terobosan telah dilaksanakan, tetapi kesejahteraan petani 

dari waktu ke waktu belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 

Minimnya pengetahuan akan pengelolaan keuangan yang baik di daerah-

daerah terpencil. Oleh sebab itu salah satu hal yang perlu dikaji adalah 

pengelolaan keuangannya yang sangat berhubungan dengan pembiayaan 

dan pendapatan petani tersebut. 

Pada tahun 2019, wabah virus corona (Covid-19) mulai terdeteksi 

di Wuhan, China. WHO menyatakan penyakit tersebut sebagai pandemi 

dan mulai masuk ke Indonesia pada 2 Maret 2020. Tidak hanya di 

Indonesia,tetapi seluruh dunia merasakan dampaknya. Akibat wabah ini, 

banyak industri pariwisata dan sektor lain mengalami kesulitan. Untuk 

menghindari dampak pandemi ini, pemerintah dengan ini bekerja keras 

untuk menutup semua kegiatan di luar ruangan, dan mereka yang ingin 



berpergian harusmematuhi peraturan 3M, yaitu memakai masker, cuci 

tangan pakai sabun dan menjaga jarak, sehingga agar penyebaran Covid-

19 bisa diminimalisir.
10

 

Desa Kailolo merupakan salah satu Desa Di Kecamatan Pulau 

Haruku yang hampir sebagian besar masyarakatnya bermata pencarian 

adalah sebagai petani. Masalah seperti pandemi ini membuat masyarakat 

petani terkhusus di Desa Kailolo menjadi kesulitan dalam mengatur 

keuangan dengan teratur, pendapatan yang diperoleh sangatlah minim 

sehingga dalam pengelolaan keuangan menjadi masalah utama dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-sehari.  

Sektor pertanian dihadapkan pada berbagai risiko yang dapat 

mengganggu kegiatan usaha tani dan akan berdampak pada penurunan 

produksi serta pendapatan petani. Terjadinya pandemi Covid-19 

menambah deretan jenis risiko yang dihadapi petani, baik dalam aspek 

kesehatan maupun dalam kegiatan usaha tani. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih judul 

“Analisis Pengelolaan Keuangan Masyarakat Petani Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Desa Kailolo” (Prespektif Keuangan Syariah) 

untuk diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan keuangan petani pada masa Pandemi Covid-19 

di Desa Kailolo? 
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2. Bagaimana pengelolaan keuangan petani pada masa Pandemi Covid-19 

di Desa Kailolo dalam Prespektif Keuangan Syariah? 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah penelitian ini hanya pada Analisis 

Pengelolaan Keuangan Masyarakat Petani Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di Desa Kailolo dalam (Prespektif Keuangan Syariah) 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Keuangan Masyarakat 

Petani di Desa Kailolo di tengah kondisi Pandemi Covid 19 serta 

pengaruhnya terhadap pendapatan dan pengeluaran petani. 

2. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan petani di Desa Kailolo pada 

masa pandemic Covid-19 dalam Perspektif Keuangan Syariah 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan bahan atau referensi bagi pembaca khususnya bagi 

para mahasiswa yang melakukan penelitian dengan hal yang serupa 

dan umumnya menambah pengetahuan. 

2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat menunjang peneliti dalam memenuhi mata kuliah 

tugas akhir. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa lainnya. 



3. Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan masukan 

kepada masyarakat yang mengalami dampak covid-19 agar mampu 

melewati masa-masa sulit pandemi ini. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah paham dan menjaga anggapan yang salah 

terhadap skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis jelaskan masing-masing 

istilah yang terdapat di dalamnya, sehingga pembaca dapat memahami 

dengan baik. 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya)untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

2. Pengelolaan Keuangan adalah mempergunakan dana yang ada untuk 

memaksimalkannya dengan berbagai cara yang bisa ditempuh. 

3. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup disuatu 

wilayah/daerah tertentu yang cukup lama untuk bekerja sama, sehingga 

mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya 

sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan 

4. Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 

sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dibidang pertanian  

5. Pandemi Covid-19 adalah wabah penyakit yang menyerang dengan 

sistem penularan  serta menghambat pertumbuhan ekonomi. 



BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

menggambarkan dari orang-orang yang dapat diamati.
1
 Maupun 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

Masyarakat Petani Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Kailolo 

Perspektif Keuangan Syariah. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan 

informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, 

maka peneliti menetapkan lokasi penelitian adalah tempat dimana 

penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian teletak di 

Desa Kailolo dan Masyarakat Petani. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2022. 

C. Insturmen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data atau disebut dengan instrument riset 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam 

pengambilan data, agar kegiatan itu menjadi sistematis dan 
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dimudahkan olehnya. Beda dengan pengumpulan data masih bersifat 

abstrak, maka instrumen penelitian merupakan saran yang biasa 

diwujudkan dalam bentuk benda, instrumen penelitian yang peneliti 

adalah handpone sebagai alat perekam dan dokumentasi dengan 

informan, buku dan pena. 

 

D. Informan Penelitian  

Adapun informan yang peneliti ambil dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak Sembilan orang, 3 orang petani sayur, 3 orang 

petani kelapa dan 3 orang petani Umbi-umbian diantaranya : 

- Ibu Amina Tuanany, - Ibu Sapia Renleuw, - Bapak Nurdin 

Tuanaya, - Bapak Burhan Marasabessy - Ibu Maya Karepesina, 

-Bapak Taher Usemahu, - Bapak Sahlan Oherella, - Ramadhan 

Marasabessy, - Bapak Ibrahim Tuasamu. 

 

E. Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu : 

data primer dan data sekunder. 

1.  Data primer yaitu, sejumlah data yang berupa keterangan atau 

fakta yang secara langsung diperoleh peneliti dalam menggadakan 

penelitian di lapangan.  Dimana data yang didapat dari sumber 

informan pertama yaitu individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data ini akan diperoleh 

langsung melalui wawancara dengan Masyarakat Petani Yang 



Terdampak Pandemi Covid-19 Di Desa Kailolo yang menjadi 

subjek penelitian ini. 

2. Data sekunder yaitu : data yang diperoleh secara tidak langsung , 

yaitu bahan dokumentasi atau bahan yng tertulis berupa buku-

buku, laporan laporan, jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah pengamatan yang dilakukan 

setelah peneliti mengetahui aspek-aspek dari objek yang diteliti 

yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian, dalam hal ini 

terlebih dahulu meencanakan hal-hal apa saja yang akan diamati. 

Nantinya peneliti akan terjung langsung ke lapangan untuk 

melakukan wawancara kepada setiap mereka yang dapat 

memberikan informasi terkait data yang dibutuhkan peneliti. 

Dalam hal ini peneliti akan memilih 5 orang masyarakat petani 

(sayur, kelapa dan umbi-umbian) yang akan dianggap akan 

mewakili petani yang ada di desa kailolo, kecamatan pulau haruku, 

kabupaten maluku tengah. Untuk dijadikan sumber data yang 

nantinya peneliti masukan ke dalam laporan penelitian. 

2. Wawancara  



Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

yang pertanyaannya ditunjukkan oleh peneliti kepada subjek atau 

sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
2
 Peneliti akan 

melakukan tanya jawab kepada orang-orang yang dianggap 

mewakili petani di masyarakat desa kailolo. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang menggunakan data yang 

sudah tersedia di lokasi tempat penelitian bisa berupa data verbal 

dan non verbal. Misalnya data yang terdapat pada surat-surat, 

catatan harian, jurnal, laporan-laporan dan sebagainya untuk 

kelengkapan data yang mendukung proses penelitian
3
 Analisis 

Pengelolaan Keuangan Masyarakat Petani, Terkhusus Yang 

Terpapar Pandemi Covid-19 Di Desa Kailolo. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap analisis data memegang peranan penting dalam riset 

kualitatif, yaitu sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Artinya 

kemampuan periset memberi makna kepada data merupakan kunci 

apakah data yang diperolehnya memenuhi unsur realibilitas dan 

validitas data kualitatif terletak pada diri peneliti sebagai instrumen 

riset.
4
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Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang 

digunakan adalah model Miles dan Hubermen. Dalam buku tersebut 

dijelaskan bahwa anilisis data meliputi tiga alur kegiatan yaitu:
5
 

1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data dengan cara sedemikianrupa hingga kesimpulan dan verifikasi 

data. 

2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan 

yang berupa hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis 

sesuai dengan teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya, 

sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang Analisis 

Pengelolaan Keuangan Masyarakat Petani Di Desa Kailolo 

3.  Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh 

dari obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan 

berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam 

suatu bentuk yang cocok dengan penyajian data melalui informasi 

tersebut, peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut 

pandang peneliti untuk lebih mempertegas penulisan skripsi ini.
6
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB 

sebelumnya dan sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang telah penulis 

lakukan. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan urian di atas, diketahui bahwa Pengelolaan Keuangan 

Masyarakat Petani pada masa pandemi covid-19 di Desa Kailolo 

secara umum sudah cukup baik. Mulai dari  modal yang mereka 

dapatkan serta pendapatan yang mereka dapatkan setelah menjual hasil 

panennya dan pengeluaran yang mereka kelola,  namun masih ada 

beberapa faktor yang masih menjadi masalah diantaranya adalah 

dampak pandemi covid-19 yang berakibat pada Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan laju kasus baru akibat Covid-

19 pada kurun waktu yang cukup lama mengakibatkan masyarakat 

petani harus mengalami penurunan penghasilan pendapatan, dalam 

mengelola keuangan di masa pandemi masyarakat petani selalu 

menyisihkan beberapa dari hasil pendapatan yang mereka dapatkan 

untuk ditabung. 

2. Pemahaman masyarakat petani di Desa Kailolo mengenai proses 

pengelolaan keuangan syariah sudah baik namun masih ada beberapa 

dari petani yang belum menerapkannya secara keseluruan dalam 



kehidupan sehari-hari salah satunya adalah beribadah kepada Allah 

Swt yang masih lalai untuk dikerjakan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang disajikan, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi petani :Lebih meningkatkan lagi tingkat Pengelolaan keuangannya 

agar keuangannya dapat teramalisir dengan baik apalagi dimasa 

pandemi seperti sekarang. 

2. Bagi penulis :Setiap manusia memliki kekurangan, seperti halnya 

peneliti. Untuk itu, bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

mengambil pelajaran dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

ini, agar penelitian selanjutnya dilakukan lebih baik dari pada 

penelitian yang penulis teliti. Kemudian, indikator penelitian yang 

digunakan dalam wawancara masih terbatas dan terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang masih kurang memadai. Oleh karena itu, penulis 

selanjutnya dapat memperbaiki dan menambahkan pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam penelitian ini. 

3. Bagi Akademik : Selalu memerhatikan skripsi mahasiswa dengan teliti 

agar hal-hal yang sering membingunkan mahasiswa tidak terulang lagi. 
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Lampiran  

 

Instrumen Pedoman Wawancara 

1. Dari mana modal awal yang Bapak/Ibu dapatkan untuk membeli Bibit dan peralatan 

untuk berkebun? 

2. Berapa Pendapatan yang Bapak/Ibu dapatkan sebelum dan setelah Pandemi Covid-

19 itu sama atau tidak? 

3. Apakah dari hasil pendapatan yang Bapak/Ibu dapatkan ada sedikit uang yang 

ditabung atau tidak?  

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari di masa 

Pandemi Covid-19? 

5. Apakah Bapak/Ibu paham mengenai Pengelolaan Keuangan Syariah? 

6. Apakah Bapak/Ibu dalam mengelola keuangan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah? 
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